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ABSTRACT 
Low back pain (LBP) is a pain that occurs around the lower back (lumbosacral), in the form of local 
pain or radicular pain, which is acute or chronic which becomes a health problem. Low back pain is a 
complaint that is often experienced by most of the world's population and is also a common cause of 
disability and decreased work activities. The World Health Organization (WHO) reports that in 
developed countries, approximately 70-80% of the population has experienced low back pain, 55-45% 
of adults experience low back pain every year. In industrialized countries, approximately 80% of the 
population has experienced low back pain. Several risk factors related to low back pain, namely 
individual factors and work factors, work consisting of workload, work duration, work attitude. 
Unnatural work attitude is a work attitude with the position of the body part away from the anatomical 
position of the body. Back too bent, head raised, hand movements raised. The wrong sitting posture can 
cause low back pain when done repeatedly. An initial survey conducted using the Nordic Body Map 
(NBM) on August 20, 2021, which was conducted on 20 online motorcycle taxi driver who were met 
randomly, 16 people (80%) out of 20 online motorcycle taxi drivers experienced Low Back Pain. and 
4 people (20%) felt other complaints, namely neck, shoulder, head and wrist pain. An analytical 
observational study with a cross sectional approach. The sampling technique is accidental sampling by 
using the Spearman rank correlation test. There is a relationship between work attitude (pvalue = 0.000) 
and driving duration (p-value = 0.000) with complaints of Low back pain on online motorcycle taxi 
riders in the city of Pekanbaru 
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ABSTRAK 
   Low back pain (LBP) adalah nyeri yang terjadi disekitar punggung bagian bawah (lumbosakral), 
berupa nyeri lokal ataupun nyeri radikular, yang bersifat akut ataupun kronik yang menjadi suatu 
permasalahan kesehatan. Low back pain merupakan keluhan yang sering dialami sebagian besar 
populasi di dunia dan merupakan penyebab umum terjadinya disabilitas dan penurunan aktifitas kerja. 
World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada Negara maju lebih kurang 70-80% 
penduduk pernah mengalami low back pain, 55-45% usia dewasa mengalami low back pain setiap 
tahunnya. Negara industri lebih kurang 80% penduduknya pernah mengalami low back pain. beberapa 
faktor risiko yang berkaitan dengan low back pain yaitu faktor individu dan faktor pekerjaan, pekerjaan 
yang terdiri dari beban kerja, durasi kerja, sikap kerja. Sikap kerja tidak alamiah merupakan sikap kerja 
dengan posisi bagian tubuh menjauhi posisi anatomi tubuh. Punggung terlalu membungkuk, kepala 
terangkat, pergerakan tangan terangkat. Sikap kerja duduk yang salah dapat menyebabkan lowback 
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pain bila dilakukan secara berulang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional 
analitik pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling dengan 
menggunakan uji korelasi spearman rank. Hasil Penelitian didapatkan bahwa Terdapat hubungan 
antara sikap kerja (p-value = 0,000) dan durasi berkendara (p-value = 0,000) dengan keluhan low back 
pain pada pengendara sepeda motor ojek online  di kota Pekanbaru.  
 
Kata Kunci :  low back pain, pengendara sepeda motor ojek online, sikap kerja, durasi berkendar 
 
 
PENDAHULUAN  

Low back pain (LBP) adalah nyeri yang terjadi di sekitar punggung bagian bawah (lumbosakral),  
berupa nyeri lokal ataupun nyeri radiklular, yang bersifat akut ataupun kronik yang merupakan menjadi 
suatu permasalahan kesehatan [1]. Menurut WHO (2011) pada Negara maju lebih kurang 70 sampai 
80% penduduknya pernah mengalami low back pain, 15 sampai 45% usia dewasa mengalami low back 
pain setiap tahunnya, diantaranya mengalami serangan yang akut sampai membutuhkan perawatan di 
rumah sakit. Di Indonesia prevalensi kejadian low back pain bervariasi antara 7,6% sampai 37% [2]. 
Sementara di Riau low back pain berada pada posisi ke 4 dari 10 besar penyakit yang terdeteksi pada 
pasien rawat jalan di RSUD Riau tahun 2013.  

Beberapa faktor risiko penting yang berkaitan dengan kejadian low back pain antara lain faktor 
individu (usia, jenis kelamin, Indeks Massa Tubuh, masa kerja, kebiasaan merokok, dan pola makan). 
Faktor pekerjaan terdiri dari beban kerja, durasi kerja, dan sikap kerja, sedangkan faktor lingkungan 
terdiri dari tekanan dan getaran [4]. Sikap kerja tidak alamiah merupakan sikap kerja dengan posisi 
bagian-bagian tubuh menjauhi posisi alamiah. Seperti punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat, 
pergerakan tangan terangkat dan sebagainya. sikap kerja duduk yang salah akan menyebabkan low back 
pain bila dilakukan secara berulang [5].   

Ojek online adalah sarana transportasi berbasis aplikasi online dimana konsumen menggunakan 
gadget sebagai alat untuk memesan layanan ojek online dan terhubung dengan driver yang siap 
menerima pesanan dan mengantar konsumen ke tempat tujuan (Watung et al., 2020). Beberapa tahun 
terakhir, ojek online menjadi pilihan baru bagi perkembangan transportasi umum di Indonesia. Inovasi 
yang dimulai dengan ojek biasa menunggu pelanggan di pangkalan sekarang sudah dipermudah dengan 
memanfaatkan teknologi smartphone untuk datang menjemput atau pun mengantar pelanggan secara 
langsung. Ojek online tidak hanya menyediakan jasa transportasi tetapi juga jasa mengirim barang 
hingga pesan makanan dan minuman melalui ojek online tanpa harus keluar rumah. Dengan hadirnya 
ojek online, masyarakat sangat terbantu karena lebih praktis dari segi waktu dan biaya. Inilah faktor 
pendorong yang membuat ojek online terus diminati di kalangan masyarakat Indonesia. Meningkatnya 
permintaan konsumen akan layanan ojek online juga menyebabkan peningkatan jumlah orang yang 
ingin bekerja dibidang ojek online [7].  
 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik korelasi dengan desain penelitian cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu yang bekerja sebagai pengendara ojek 
online di Pekanbaru. Perhitungan besar sampel menggunakan metode accidental sampling, setelah 
dilakukan ekslusi jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 105 responden.   

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sikap kerja adalah kuesioner REBA, 
pengumpulan data durasi berkendara menggunakan kuesioner sedangkan  instrumen yang digunakan 
untuk menilai LBP menggunakan kuesioner NBM.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
A. Analisis Univariat        

 
Berdasarkan Tabel.1 didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap kerja yang 

berisiko sedang yaitu sebanyak 65 responden (61,9%), diikuti dengan responden yang memiliki 
sikap kerja berisiko tinggi sebanyak 25 responden (23,8%), kemudian responden yang memiliki 
sikap kerja berisiko rendah sebanyak 13 responden (12,4%), sedangkan sikap kerja yang berisiko 
sangat tinggi hanya sebanyak 2 responden (1,9%) dan tidak ada responden yang memiliki sikap 
kerja yang sangat rendah.  

 
 

Tabel.1 Karakteristik Sikap Kerja responden 
 

Sikap kerja Frekuensi Persentase (%) 

Berisiko Sangat rendah 1 0 0 
Berisiko Rendah 2-3 13 12,4 
Berisiko Sedang 4-7  65  61,9  
Berisiko Tinggi 8-10  25  23,8  
Berisiko Sangat tinggi 11-15  2  1,9  
Total  105  100  

 
Tabel.2 Karakteristik Durasi  Kerja  

    

 
  

 

Berdasarkan Tabel.2 didapatkan hasil bahwa dominan responden memiliki durasi kerja yang 
tinggi yaitu sebanyak 71 responden (67,6%) dibandingkan dengan responden yang memiliki durasi 
kerja yang rendah yaitu hanya sebanyak 34 responden (32,4%).  

Tabel.3 Karakteristik Low Back Pain  
Low Back 

Pain  
Frekuensi  Persentase(%)  

Tidak Low 
Back Pain  

30  28,6  

Low Back 
Pain  

75  71,4  

Total   105  100  
 

Durasi kerja   Frekuensi   Persentase  
( % )   

Rendah < 4 jam   34   , 4 32   
Tinggi ≥ 4  jam   71   67 , 6   

Total   105   100   
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Berdasarkan data Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menderita Low back 
pain yaitu sebanyak 75 responden (71,4%), sedangkan responden yang tidak mengalami Low back pain  
hanya sebanyak 30 responden (28,6%).  

 

B. Analisis Bivariat   
 

Hasil uji hubungan antara kedua variabel dengan spearman rank didapatkan nilai p-value 0,000 
(p<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara sikap kerja dengan keluhan low back 
pain pada pengendara ojek online di Kota Pekanbaru. Selain itu diperoleh juga nilai koefisien korelasi 
(Rs) sebesar 0,509 yang berarti kekuatan korelasi sedang. Dari hasil uji tersebut nilai koefisien korelasi 
bernilai positif yang artinya semakin berisiko tinggi sikap kerja maka semakin meningkat keluhan Low 
back pain pada pengendara sepeda motor ojek online di Kota Pekanbaru. 

 
Tabel.4 Hasil Uji Spearman Rank hubungan antara sikap kerja dengan keluhan Low back 

pain pada pengendara sepeda motor ojek online  di kota Pekanbaru.  
Variabel 

bebas  
Variabel 
terikat  

Rs  P value  

Sikap kerja  Low Back 
Pain  

0,509  0,000  

 

  
Tabel.5 Hasil Uji Spearman Rank hubungan antara durasi kerja dengan keluhan Low back pain 

pada pengendara sepeda motor ojek online di kota Pekanbaru. 
Variabel 

bebas  
Variabel 
terikat  

Rs  P value  

Durasi kerja  Low Back 
Pain  

0,644  0,000  

 
Hasil uji hubungan spearman rank antara durasi kerja dengan keluhan Low back pain didapatkan 

nilai p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara durasi kerja dengan 
keluhan Low back pain pada pengendara sepeda motor ojek online  di kota  
Pekanbaru. Selain itu, diperoleh juga nilai koefisien korelasi (Rs) sebesar 0,644 yang berarti kekuatan 
korelasi kuat. Dari hasil uji tersebut nilai koefisien korelasi bernilai positif yang artinya semakin tinggi 
durasi kerja maka semakin meningkat kejadian Low back pain pada pengendara sepeda motor ojek 
online di Kota Pekanbaru.  

PEMBAHASAN  
Hubungan sikap kerja dengan low back pain pada pengendara sepeda motor ojek online  
 
Posisi tubuh seorang pekerja/sikap kerja dan pergerakannya dapat mempengaruhi terjadinya risiko 
MSDs, karena posisi tubuh yang kurang baik saat bekerja dapat menyebabkan terjadinya 
ketidaknyamanan dan akan menimbulkan kelelahan jika postur atau sikap kerja ini dipertahankan dalam 
periode waktu yang lama. Gejala ketidaknyamanan dan kelelahan ini muncul karena adanya kelainan 
pada sistem otot atau struktur penyangga tubuh lainnya. [20]   Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan uji Sperman Rank menunjukkan  p value 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan 
antara sikap kerja dengan keluhan low back pain pada pengendara sepeda motor ojek online di Kota 
Pekanbaru tahun 2022. Koefisien korelasi 0,509 terletak pada rentang 0,4-<0,6 artinya bahwa kekuatan 
hubungan antara dua variabel sedang, dimana ada faktor lain yang menyebabkan terjadinya low back 
pain pada pengendara ojek online seperti umur, masa kerja dan beban kerja yang tidak di teliti dalam 
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penelitian ini, arah hubungan positif dimana semakin tinggi sikap kerja maka semakin meningkat 
keluhan low back pain. Dari lapangan selama penelitian ini berlangsung, diketahui bahwa faktor 
pekerjaan merupakan salah satu penyebab utama terjadinya keluhan Low back pain (LBP) pada 
pengendara Sepeda Motor ojek online di Kota Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengukuran 
REBA yang menunjukkan bahwa dari 40 responden mendapatkan hasil nilai ukur reba risiko sangat 
tinggi. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap nyeri punggung bawah (low back pain) karena sikap 
kerja saat mengemudi dilakukan secara terus menerus dengan work station terbatas dan variasi kerja 
sedikit. [20]     Hasil penelitian menunjukkan sedangnya nilai ukur REBA pada posisi mengemudi 
Sepeda Motor ojek online di Kota Pekanbaru  disebabkan oleh posisi duduk pengendara. Hal ini dalam 
REBA termasuk sikap kerja yang beresiko. Posisi kerja pada posisi ini dapat memberikan beban pada 
tubuh bagian belakang sebesar 60% bahkan lebih. Jika dibiarkan secara terus menerus dalam waktu 
yang lama, akan beresiko menyebabkan terjadinya nyeri pada tubuh bagian belakang dan 
mengakibatkan timbulnya keluhan low back pain.   
 Hasil data yang didapatkan di lapangan, rata-rata pengemudi di work station dalam keadaan yang 
statis. Pergerakan yang tidak terlalu variatif dalam keadaan statis ini yang dapat menyebabkan keluhan 
low back pain pada pengendara Sepeda Motor ojek online di Kota Pekanbaru . Nyeri pinggang yang 
dirasakan juga dapat disebabkan oleh otot yang mengalami ketegangan yang dinyatakan sebagai nyeri 
pegal. Pada postur statis persendian tidak bergerak, dan beban yang ada adalah beban statis. Dengan 
keadaan statis suplai nutrisi kebagian tubuh akan terganggu begitu pula dengan suplai oksigen dan 
proses metabolisme pembuangan tubuh. Sebagai contoh pekerjaan statis berupa duduk terus menerus, 
akan menyebabkan gangguan pada tulang belakang manusia.     Posisi tubuh yang senantiasa berada 
pada posisi yang sama dari waktu kewaktu secara alamiah akan membuat bagian tubuh tersebut 
stress.[21]  Berdasarkan hasil analisis dilapangan tidak adanya pendamping yang mengharuskan 
pengemudi sendiri yang melakukan tindakan seperti menaik dan menurunkan barang penumpang 
sehingga hal ini menambah terjadinya risiko keluhan low back pain atau nyeri punggung bawah.      
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriningsih (2011) yang menyatakan ada hubungan yang 
bermakna antara Sikap kerja dengan adanya keluhan low back pain (LBP) dengan p value = 0,027. 
sebanyak 62 responden yang positif mengalami LBP duduk dalam posisi yang tidak sesuai. [17] 
Pernyataan ini jga didukung oleh Hartono (2009) posisi duduk yang salah dapat menyebabkan otot-
otot punggung menjadi lebih cepat lelah akibat ketegangan yang timbul dari posisi duduk tersebut. 
[10]  Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2012) dari 40 
respon den diketahui bahwa  36  responden  (90%)  dengan  sikap  duduk  tidak  ergonomi  dan  37  
responden  (92,5%)  mengalami  low back pain.  Penelitian  ini  didukung  juga  oleh  penelitian  yang  
dilakukan  oleh  Padmiswari  pada  tahun  2016  yang  menyatakan  bahwa  terdapat  hubungan  
signifikan  antara  sikap  duduk  dengan  nyeri  punggung  bawah  dengan  nilai  p  sebesar 0,030. 
PeneIitian tersebut menunjukkan.bahwa sikap  duduk yang tidak ergonomis sebanyak 32 orang 
(66,7%)  sedangkan sikap duduk yang ergonomis sebanyak 16 orang (33,3%).[21] Biomekanik sikap 
kerja duduk pada pengemudi ojek online yaitu posisi pelvic berputar kearah posterior atau  posterior  
pelvic  tilting akibat flattnya kurva vertebra  lumbal maka  terjadi  kontraksi  dan  perubahan  tensitas  
pada beberapa otot diantaranya  otot 
hamstring, erector spine dan iliopsoas.[22] Saat duduk berkendara ligamen ligamen tulang belakang  
seperti  posterior  longitudinal  ligamen  dan otot  erector  spine  akan  cenderung  mengalami  kontraksi  
secara eksentrik  dan
mengeluarkan  gaya  lebih  besar  untuk  mempertahankan  posisi  sehingga  tidak  jatuh  kedepan.  
Sama
halnya dengan otot iliopsoas dan anterior longitudinal ligamen, ketika duduk otot Iliop soas dan 
ligamen penunjang harus menarik  tubuh  ke  depan  untuk  mempertahankan  posisi  sehingga  tidak  
jatuh  kebelakang. [23] Ketika  otot  berkontraksi, ketegangan  yang  meningkat  menutup  suplai  
darah  ke  otot  tersebut.  Ini  membutuhkan  periode  relaksasi  agar suplai darah kembali normal. 
Apabila hal ini tidak diperbaiki, maka akan menyebabkan penyakit akibat kerja dan penurunan 
kualitas  hidup. [14] Oleh  karena  itu,  peneliti  menyimpulkan  bahwa  sikap  kerja  yang  tidak  
ergonomis  dan  dilakukan berulang-ulang dapat meningkatkan resiko terjadinya low back pain.  



JIKA (Jurnal Ilmu Kesehatan Abdurrab) 
Vol.1, No.3, September  Tahun 2023, Hal. 105-112 
p-ISSN: 2987-873x; e-ISSN: 2988-0009 
 

 

  
Hubungan durasi berkendara dengan low back pain pada pengendara Sepeda Motor ojek online 
 
Menurut suma’mur durasi berkendara yang baik adalah berkendara dengan waktu maksimal 4 jam 
dalam sekali perjalanan dengan waktu istirahat 20-30 menit.[20] Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada 105 pengendara Sepeda Motor ojek online di Kota Pekanbaru tahun 2022  didapatkan 
71 atau 67,6% pengendara dengan lama mengemudi yaitu ≥4 jam, sedangkan pengendara dengan 
durasi berkendara < 4 jam sebanyak 34 responden atau 32,4%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara durasi berkendara dengan keluhan low back pain dengan nilai p value 0,000 
< 0,05  yang berarti terdapat hubungan antara sikap kerja dengan keluhan low back pain pada 
pengendara Sepeda Motor ojek online di Kota Pekanbaru tahun 2022 dengan korelasi 0.644 terletak 
pda rentang 0,6-<0,8 artinya bahwa kekuatan hubungan antar kedua variabel kuat dan arah hubungan 
posistif dimana semakin lama durasi berkendara maka semakin meningkat keluhan low back pain. 
Kuatnya hubungan antara durasi berkendara dengan low back pain menunjukkan bahwa durasi kerja 
sangat berpengaruh terhadap keluhan low back pain. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Satrio 
(2020) mengenai durasi berkendara terhadap kejadian low back pain, diketahi menggunakan uji 
statistik spearman nilai p=0,000 dan nilai correlation coefficient dari durasi berkendara dengan low 
back pain sebesar 0,583 yang memiliki interpretasi bahwa hubungan sangat signifikan, keeratan 
kolerasi sedang dengan arah hubungan positif. Hubungan positif ini berarti semakin lama durasi 
berekendara maka semakin meningkat risiko mengalami low back pain. Dimana sikap kerja yang 
sedang pada penelitian ini mungkin dikarenakan sebagian besar responden memiliki sikap kerja atau 
postur tubuh pada saat berkendara yang  buruk  (95,6%).[6]  
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Hu-tech (2005) yang menjelaskan bahwa setidaknya 
setengah dari para pengemudi kendaraan menderita sakit pada tubuh bagian belakang. Penelitian ini 
juga menyatakan orang yang mengemudi selama lebih dari 4 jam sehari, 6 kali lebih beresiko absen 
dari pekerjaannya karena sakit punggung daripada orang yang mengemudi kurang dari 2 jam. Hal ini 
kemungkinan dikarenakan sebaran datanya tidak merata dan jurusan yg berbeda, lebih banyak pekerja 
yang memiliki durasi pekerjaan 5 jam sehari. [2] Penelitian  ini  didukung  juga  oleh  penelitian  yang  
dilakukan  Samara  (2005)  Sebanyak  60%  orang  dewasa mengalami  nyeri  punggung  bawah  
dikarenakan  aktivitas  pekerjaan  yang  menuntut  pekerjanya  untuk  duduk  dalam waktu yang relatif 
lama, dan juga orang yang bekerja dengan posisi duduk selama setengah hari waktu kerja atau lebih, 
lebih memiliki risiko untuk terjadinya nyeri punggung bawah.[8] Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Harkian (2014) menunjukkan bahwa seseorang dengan durasi duduk lebih dari 4 jam 
memiliki risiko 1,661 kali lebih besar  mengalami kejadian  nyeri  punggung bawah dibandingkan  
dengan durasi  duduk kurang dari 4 jam. [12] Semakin lama  seseorang  duduk  maka  ketegangan  otot-
otot  sekitar  punggung  dan  keregangan  ligamentum-ligamentum  pada punggung bawah semakin 
bertambah. [24] Keadaan tersebut menyebabkan daerah punggung bawah lebih sering terjadi gangguan 
maupun kerusakan sehingga terjadi kelelahan dan iskemia jaringan di sekitar daerah tersebut. [12]  
Ketika duduk maupun berkendara otototot yang bekerja diantaranya adalah otot erectorspine, internal 
oblique dan transversus abdominus. Ketiga otot ini termasuk kedalam otot rangka bertipe II atau 
fasttwitch. Otot tipe ini memiliki serat  otot  yang  berkonteraksirelatif cepat  dan  menghasilkan energi  
secara anaerobic atau  tanpa menggunakan oksigen. Otot jenis ini memiliki ketahanan yang tidak 
terlalu baik atau mudah lelah. [13] Kelelahan otot erectorspineterlihat setelah 37 menit bekerja.[26] 
Sedangkan otot punggung lainnya secara umum mulai terlihat ketidaknymanan pada awal 20 sampai 
30 menit setelah bekerja duduk.[27] Jika sikap kerja pengemudi ojek online berada pada kondisi statis 
yang lama khususnya daerah lumbal, maka posisi dan gerakan yang terjadi selama berkendara 
mengakibatkan kelemahan pada otot punggung bagian bawah. [24] Hal ini dikarenakan gerakan yang 
tetap dan repetitif, dimana otot seiring digunakan ketahanannya  semakin  berkurang.  Semakin  lama  
pengemudi  ojek online berkendara  setiap  harinya  maka  semakin tinggi pula risiko untuk mengalami 
keluhan MSDs.[8]  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Harkian (2014) menunjukkan bahwa seseorang dengan 
durasi duduk lebih dari 4 jam memiliki risiko 1,661 kali lebih besar  mengalami kejadian  nyeri  
punggung bawah dibandingkan  dengan durasi  duduk kurang dari 4 jam.[12] Semakin lama  seseorang  
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duduk  maka  ketegangan  otot-otot  sekitar  punggung  dan keregangan ligamentum pada punggung 
bawah semakin bertambah.[24] Keadaan tersebut menyebabkan daerah punggung bawah lebih sering 
terjadi gangguan maupun kerusakan sehingga terjadi kelelahan dan iskemia jaringan di sekitar daerah 
tersebut. [12]  
 
KESIMPULAN  
Terdapat hubungan antara sikap kerja dan durasi berkendara dg low back pain.  Penyesuaian posisi 

tubuh dengan benar pada saat mengendarai motor, seperti tidak membungkuk, lengan sejajar dengan 

stang motor yang mudah dan posisi berkendara yang  nyaman dapat meminimalisir risiko terjadinya 

low back pain? Selain posisi, lama berkendara juga harus dihindari untuk mencegah LBP. 
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